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Konsep pola komunikasi dalam ta'aruf merujuk pada model interaksi yang
menggambarkan cara dalam memilih pasangan hingga mencapai pernikahan. Tahap kesiapan
dalam menentukan pasangan dalam ta'aruf sangat berbeda dengan pendekatan pacaran yang
umumnya digunakan sebagai alternatif mencari pasangan dan keserasian. Sayangnya,
pendekatan pacaran sering kali dimanfaatkan untuk kesenangan dan hubungan yang tidak
sesuai dengan norma, bahkan hingga mendekati perilaku yang tidak diinginkan. Penelitian ini
bertujuan untuk menyelidiki tanggapan masyarakat terhadap pernikahan melalui ta'aruf serta
alasan di balik pemilihan metode pernikahan ini oleh individu. Penelitian dilakukan dengan
pendekatan deskriptif kualitatif, melibatkan lima informan yang dipilih berdasarkan kriteria
tertentu, termasuk tokoh agama, tokoh masyarakat, dan remaja. Walaupun pola pernikahan
ta'aruf umumnya dikenal oleh tokoh agama, hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat
di desa MulyarAsri belum sepenuhnya memahami dan menerapkan model hubungan ta'aruf
sebelum menikah. Temuan penelitian mengungkapkan bahwa semua partisipan memiliki
pandangan positif terhadap pelaksanaan dan proses terlibat dalam ta'aruf sebelum pernikahan.
Mereka meyakini bahwa pendekatan ini memberikan manfaat dan dampak positif yang
mendukung pencapaian kebahagiaan dan ketenangan batin. Fungsi sosial ta'aruf meliputi
penyebaran nilai-nilai Islam, sebagai kontrol sosial, dan pemeliharaan disiplin syariat Islam.
Tujuan pernikahan seharusnya adalah mencapai kedamaian dan kebahagiaan dalam sakinah,
mawaddah, dan rahmah. Oleh karena itu, penting untuk mengikuti konsep yang diajukan oleh
Islam dalam melalui pendekatan ta‘aruf. Inti dari pendekatan ini adalah untuk membantu

dalam mengenal calon pasangan dengan lebih mendalam secara baik dan bertanggung jawab.
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